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DAFTAR LAMPIRAN  

 

Lampiran 1 Tabel Resume Jurnal 

N

o 

Judul Artikel Sumber artikel 

dan nama 

penulis 

Volume Tujuan  Metode  Hasil  

1. Biaya klaim INA 

CBGs dan biaya rill 

penyakit 

katastropik rawat 

inap peserta 

jamkesmas di RS 

studi 10 rumah 

sakit milik 

kementrian 

kesehatan januari –

maret 2012 

Google scholar 

(Wasis budiarto, 

mugeni sugiharto) 

2013 

Buletin 

Penelitian 

Sistem 

Kesehatan 

VOL 16 

NO. 1, 

JANUARI 

2013: 58-65 

Untuk memperoleh 

gambaran biaya pengobatan 

penyakit katastropik dan 

perbandingan biaya klim 

berdasarkan INA-DRGs 

dengan biaya pengobatan rill 

penyakit katastropik di 

rumah sakit. 

Penelitian 

deskriptif. 

Pengambilan data 

dilakukan secara 

retrospektif yang 

diambil dari 

penelusuran 

dokumen catatan 

medik pasien 

penyakit 

katastropik di 10 

Biaya penggantian klaim 

penyakit katastropik 

berdasarkan INA CBGs lebih 

besar dibandingkan dengan 

biaya riil berdasarkan tarif 

rumah sakit, sehingga untuk 

penyakit katastropik rumah 

sakit tidak merugi 
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rumah sakit selama 

3 bulan.  

2. Perbedaan biaya 

Rillrumah sakit dan 

tarif INA-CBG 

untuk kasus 

katastropik dengan 

penyakit jantung 

koroner pada 

pasien rawat inap 

peserta JKN di 

RSUZA 

Google scholar 

(Heniwati, 

hasbullah 

thabrany) 

JUKEMA 

VOL 3 

NO.1, 

FEBRUARI 

2017: 198-

205 

Menganalisis perbedaan tarif 

untuk kasus katastropik 

dengan penyakit jantung 

koroner 

Penelitian 

deskriptif analitik. 

Populasi: seluruh 

pasien ranap 

peserta JKN yang 

menderita penyakit 

jantung koroner 

Sampel : 

proportional 

random sampling 

100 orang 

Pengumpulan data 

dilakukan dengan 

studi dokumen dan 

checklist 

Ada perbedaan signifikan pada 

biaya rill rumah sakit dengan 

tarif INA-CBG 
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3. Analisis biaya 

penyakit stroke 

pasien JKN di 

RSUD Blambangan 

Banyuwangi  

Google scholar 

(Zulfa mazidah, 

Nanang munif 

yasin, Susi ari 

kristina) 

JMPF VOL 

9 NO 2: 76-

87 

Memberikan gambaran biaya 

medik langsung dan paket 

tarif INA-CBG berdasarkan 

tipe stroke, dan faktor-faktor 

yang mempengaruhi biaya 

rill 

Penelitian 

observasional 

deskriptive-

analitik. 

Data diambil secara 

retrospektif selama 

periode 1 januari 

hingga 31 

desember 2017 di 

RSUD 

Blambangan 

Subyek penelitian : 

semua pasien JKN 

dewasa yang 

dirawat di rumah 

sakit ≥18 tahun 

dengan diagnosis 

stroke yang 

Terdapat perbedaan signifikan 

pada total biaya rill dari faktor 

kelas dan lama rawat inap. 
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memenuhi kriteria 

inklusi. Variabel: 

usia, jenis 

kelamin,jenis 

stroke, 

komorbiditas, kelas 

rawat inap, lama 

tinggal (LOS) 

 Analisis biaya 

kemoterapi pada 

pasien rawat inap 

kanker payudara 

peserta JKN di 

RSUD Ulin 

Banjarmasin 
 

Google Scholar 

(Noor asiyah, tri 

murti andayani, 

diah ayu 

puspandari) 

Jurnal 

Ilmiah Ibnu 

Sina, 3(3), 

333-342 

Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui gambaran 

kemoterapi dan 

mengetahui berapa besar 

perbedaan biaya riil 

dengan tarif INA-CBGs 

pada pasien kemoterapi 

kanker payudara rawat 

inap peserta JKN di RSUD 

Ulin Banjarmasin. 

Penelitian ini 

merupakan 

penelitian analisis 

farmakoekonomi 

dengan perspektif 

rumah sakit 

terhadap biaya 

medis langsung 

(direct medical 

cost) dan data 

menunjukkan gambaran 

kemoterapi pada pasien 

kanker payudara rawat inap 

peserta Jaminan Kesehatan 

Nasional di RSUDUlin 

Banjarmasin periode 

Januari-Oktober 2017 

adalah docetaxel 62,36%, 

siklofosfamid 52,35%dan 

epirubicin 40%. Besarnya 
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diambil secara 

retrospektif. Objek 

pada penelitian ini 

adalah berkas 

keuangan rumah 

sakit pelayanan 

rawat inap dan 

rekam medis pasien 

kanker payudara 

peserta JKN 

periode bulan 

Januari–

Oktober2017 di 

RSUD Ulin 

Banjarmasin. 

perbedaan antara biaya riil 

dengan tarif paket INA-

CBGs yaitu sebesar 

Rp662.143.091 (259 

episode perawatan). 

Sedangkan rata-rata 

biayariil dengan kemoterapi 

per episode perawatan yaitu 

pada tingkat keparahan I 

sebesar Rp.4.502.210, pada 

tingkat keparahan II sebesar 

Rp8.239.624 dan pada 

tingkat keparahan III 

sebesar Rp7.403.713. 

 


